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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Persentase jumlah sarana  pendidikan  jasmani di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri  Se-Kecamatan Medan Tembung Kota Medan 67% dari hasil 

perhitungan data yang di peroleh antara jumlah standar yang telah di tentukan 

dalam pendidikan jasmani dan termasuk kategori Lengkap / Layak 

2. Kualitas sarana pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama Negeri  

Se-Kecamatan Medan Tembung Kota Medan peroleh rata-rata dalam kondisi 

Layak Pakai. 

3. Status Kepemilikan sarana pendidikan jasmani di  Sekolah Menengah Pertama 

Negeri  Se-Kecamatan Medan Tembung Kota Medan secara keseluruhan 

adalah Milik Sendiri. 

4. Persentase jumlah prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri  Se-Kecamatan Medan Tembung Kota Medan  di peroleh 

rata-rata adalah 100% dan termasuk kategori Sangat Lengkap. 

5. Kualitas prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama Negeri  

Se-Kecamatan Medan Tembung Kota Medan secara keseluruhan dalam 

kondisi Layak Pakai. 
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6. Status Kepemilikan sarana pendidikan jasmani  di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri  Se-Kecamatan Medan Tembung Kota Medan adalah milik sendirif 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagi Dinas Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri  Se-Kecamatan 

Medan Tembung Kota Medan untuk lebih memperhatikan keadaan sarana dan 

prasarana olahraga yang ada di Kecamatan Medan Tembung. 

2. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri  Se-Kecamatan Medan Tembung 

Kota Medan yang keadaan sarana dan prasarana olahraga sudah baik untuk 

menjaga dan merawat sarana dan prasarana olahraga agar tidak cepat rusak 

maupun hilang. 

3. Bagi guru pendidikan jasmani diharapkan mampu melaksanakan proses 

belajar mengajar sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi walaupun 

dengan keadaan sarana dan prasarana yang minim dan dapat memodifikasikan 

pelajaran agar anak didiknya tidak bosan maupun jenuh dansarana yang belum 

lengkap bisa di tutupi. 

 

 


